LAPORAN NSFR

Nama Bank : PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA (individu)
Posisi Laporan : 30 Juni 2019

1 Modal:
2 Modal sesuai POJK KPMM 5,850,171 - 5,850,171 5,948,852 - 5,948,852
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
A Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari n

asabah usaha mikro dan usaka kecil:
5 Simpanan dan Pendanaan stabil
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil
7 Pend 1 yang berasal dari nasabah korporasi:
8 Simpanan operasional 1,293,271 3,263,921 9,000 - 2,283,096 828,351 3,546,818 9,000 - 2,192,084
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 1,869,678 2,816,747 2,899,388 319,830 2,827,770 724,537 4,065,383 2,142,919 - 2,227,538
10 Liabilitas yang memiliki p gan aset yang saling bergantung 71,002 - - - - 53,300 = = = =
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya: - - - - - - - - - 0
12 NSFR liabilitas derivatif - -
13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas. 1,936,479 2,106,650 2,129,022 30,126 1,859,909 3,047,097 3,077,223
14 Total ASF 13,090,059 13,445,697




Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR

16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 347,604 640,800 - - 494,202 616,094 155,403 - - 385,749
17 Pinjaman dengan kategori Lancar Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat
berharga

18 kepada lembaga keuangan yang dijamind engan HQLA Levell - 1,204,264 163,507 2,744,348 2,946,528 - 545,253 - 3,727,077 3,781,603
19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Leval 1 dan

pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - - - - - - - - - -

kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha
20 mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank

Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sekotr publik, yang

diantaranya: - 3,285,572 2,547,383 4,906,129 7,086,687 - 3,134,909 2,608,226 5,481,040 7,530,452
21 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,

sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -

2 Kredit beragun rumah tingggal yang tidak sedang dijaminkan, yang

diantaranya: - - - - - - - - - -
23 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,

sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -

24 Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak

masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa - 215,296 - - 107,648 - 127,035 - - 63,518
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - 1,174,217 - - - - 1,231,676 - - -
26 Aset lainnya: - - - - - - - - - -
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagain initial margin
28 untuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai

default fault fund dan central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas **) - - 84,883 291,510 1,004,522 - - 84,883 381,886
32 Rekening Administratif 3,909,857 1,515,516 10,437,100 239,620 4,013,633 1,198,724 10,943,076 246,734
33 Total RSF 12,544,510
34 Rasio Pend Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))




Nama Bank : PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA (individu)
Posisi Laporan : 30 Juni 2019

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Perhitungan nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR) - Individu per 30 Juni 2019 turun sebesar 9%
jika dibandingkan 31 Maret 2019. Rasio NSFR mencapai 107% pada 30 Juni 2019,
dibandingkan periode 31 Maret 2019 yaitu 116%.

Turunnya nilai NSFR dikrenakan kenaikan pinjaman kepada lembaga keuangan dan korporasi.

Rasio NSFR Bank BNP Paribas Indonesia saat ini sudah memenuhi persyaratan minimum yaitu 100%.




